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FRAMING MEDIA ONLINE TERHADAP PEMBERITAAN TENTANG JOKOWI
DALAM KAITAN DENGAN KPK PASCA PERPU NO. 1/2015 TENTANG KPK
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Description :
Sejak KPK menetapkan Komjenpol Budi Gunawan sebagai tersangka, semua media
massa, tak terkecuali media online memberitakan tentang konflik KPK dan Polri. Apalagi
kemudian Bareskrim Polri menangkap Wakil Ketua KPK, Bambang Wijajanto atas sangkaan
menyuruh bersaksi palsu di Mahkamah Konstitusi dan menetapkan Ketua KPK, Abraham
Samad sebagai tersangka pemalsuan dokumen. Berita tentang konflik KPK - Polri tentu
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap Presiden Jokowi karena selalu dikaitkan
dengan  keputusan Presiden Jokowi menetapkan Budi Gunawan sebagai calon Kapolri.
Tanggall 19 Februari 2015, Presiden Jokowi mengeluarkan Perpu No. 1 tahun 2015
tentang KPK  dan membatalkan Budi Gunawan sebagai Kapolri. Keputusn Jokowi ini diambil
dalam rangka menyelamatkan KPK dan mengatasi perseteruan KPK dan Polri.
Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana pembingkaikan media online terhadap
pemberitaan tentang Jokowi dalam kaitan dengan KPK pasca keluarnya Perpu No. 1 tahun
2015.  Pemilihan media online karena kecepatan media tersebut dalam penyampaian berita
sehingga cepat diakses masyarakat dan mempengaruhi persepsi mereka. Media online yang
dikaji adalah www.detik.com dan www.kompas.com, menempati urutan pertama dan kedua
sebagai media online terpopuler di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan www.detik.com dan
www.kompas.com dalam membingkan pemberitaan tentang Jokowi dalam kaitan
dengan KPK. Bagi www.detik.com, keputusan Jokowi mengeluarkan Perpu No 1 tahun
2015 dan membatalkan pengangkatan Komjenpol Budi Gunawan sebagai Kapolri telah
memberi solusi yang diharapkan masyarakat dan Jokowi telah lulus ujian pertama
sebagai Presiden karena telah mendengar pendapat sebagian besar rakyat. Sedangkan
bagi www.kompas.com, tindakan Jokowi tersebut belum mampu menyelamatkan KPK
dan Jokowi telah merusak kerja KPK.
Penulis menyarankan agar peneliti lain bisa mengkaji hubungan hasil
penelitian ini dengan arah politik redaksi media yang bersangkutan.
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